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This community service activity aims to equip students of SMK 

Muhammadiyah 6 Karanganyar with basic skills in digital marketing as 

part of their preparation to become young entrepreneurs in the digital era. 

This training is motivated by the need for digital literacy and technology-

based marketing skills which are the key to success in running an 

independent business today. Social media, one of the rapidly growing and 

highly potential information technologies, offers many benefits for users, 

including increased productivity and marketing capabilities. The training 

is provided in the form of interactive workshops, direct practice of 

creating promotional content, and simulations of using social media 

(Instagram, WhatsApp Business, TikTok) and marketplace platforms 

(Shopee, Tokopedia) for product marketing. The solution of the 

community service activity in organizing Digital Marketing Training as a 

Provision for Young Entrepreneurs Students of SMK Muhammadiyah 6 

Karanganyar so that they can increase product sales by participating in 

digital marketing training. Our hope from this training is to be able to 

keep up with developments in the digitalization era, so that they can 

market products more practically and efficiently. Providing mentoring in 

the implementation of digital marketing strategies. 

The output of this community service program is that students at 

Muhammadiyah 6 Karanganyar Vocational School are equipped to enter 

the business world directly. Students' awareness of the importance of 

digital marketing in increasing sales and scientific publications in ISSN 

journals is also increased. 
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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk membekali 

siswa SMK Muhammadiyah 6 Karanganyar dengan keterampilan dasar 

dalam pemasaran digital sebagai bagian dari persiapan mereka menjadi 

wirausaha muda di era digital. Pelatihan ini dilatarbelakangi oleh 

kebutuhan akan literasi digital dan kemampuan pemasaran berbasis 

teknologi yang menjadi kunci sukses dalam menjalankan usaha mandiri 

saat ini. Media sosial, salah satu teknologi informasi yang berkembang 

pesat dan sangat berpotensi, menawarkan banyak manfaat bagi pengguna, 

termasuk peningkatan produktivitas dan kemampuan pemasaran.Pelatihan 

diberikan dalam bentuk workshop interaktif, praktik langsung pembuatan 

konten promosi, serta simulasi penggunaan media sosial (Instagram, 

WhatsApp Business, TikTok) dan platform marketplace (Shopee, 

Tokopedia) untuk pemasaran produk.. Solusi dari kegiatan pengabdian 

dalam menyelenggarakan Pelatihan Pemasaran Digital Sebagai Bekal 

Wirausaha Muda  Siswa Smk Muhammadiyah 6 Karanganyar supaya bisa 

meningkatkan penjulan produk dengan mengikuti pelatihan pemasaran 

digital. harapan kami dari pelatihan ini agar dapat mengikuti 
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perkembangan jaman di era digitalisasi,sehingga dapat memasarkan 

produk lebih praktis dan efisiensi. melakukan pendampingan dalam 

implementasi strategi pemasaran digital. 

Luaran dalam pengabdian ini adalah Siswa Smk Muhammadiyah 6 

Karanganyar mampu memberikan bekal bagi siswa untuk terjun langsun 

ke duinia usaha. Meningkatnya kesadaran para siswa tentang pentingnya 

pemasaran digital dalam meningkatkan penjualan dan Publikasi ilmiah 

pada Jurnal ber ISSN. 

 

Kata Kunci: 

Pelatihan Pemasaran; Digital Marketing; Siswa SMK. 

 

 

1. PENDAHULUAN  
 

Teknologi informasi dan komunikasi mengalami perkembangan  yang sangat pesat saat ini telah 

mengubah cara masyarakat menjalankan aktivitas ekonomi, merupakan di bidang  kewirausahaan.(Azis et al., 

2023) Pemasaran digital telah menjadi keterampilan penting yang harus dikuasai, terutama untuk generasi 

sekarang yang ingin masuk dalam berwirausaha. Namun, kenyataannya masih banyak siswa sekolah kejuruan, 

khususnya di daerah seperti Karanganyar, yang tidak mempunyai pengetahuaan dan keahlian dalam 

berwirausaha (Hadi & Zakiah, 2021). 

SMK Muhammadiyah 6 Karanganyar merupakan salah satu institusi pendidikan vokasional yang 

memiliki potensi besar dalam mencetak wirausahawan muda. Sekolah ini telah mengembangkan beberapa 

kegiatan kewirausahaan siswa, baik melalui unit produksi sekolah maupun proyek-proyek bisnis mandiri siswa. 

Namun, kegiatan kewirausahaan siswa selama ini masih terbatas pada aspek produksi dan penjualan secara 

konvensional (Utomo et al., 2024). Siswa belum sepenuhnya memahami pentingnya pemasaran digital, dan 

banyak yang belum mampu memanfaatkan media sosial dan platform e-commerce secara efektif. Selain itu, 

kurikulum di sekolah sebagian besar masih menitikberatkan pada aspek teknis produksi, sementara aspek 

pemasaran-terutama pemasaran digital-belum mendapatkan porsi yang optimal. Padahal, kemampuan 

memasarkan produk secara digital merupakan keterampilan penting yang sangat dibutuhkan dalam 

menghadapi persaingan di era Industri 4.0 dan digital economy (Palupi & Sulistyowati, 2022). 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah dunia bisnis dan pemasaran. 

Pemasaran digital (digital marketing) Untuk menjangkau konsumen secara lebih luas, cepat, dan efisien, ini 

sekarang menjadi salah satu pendekatan utama yang digunakan oleh bisnis (Sono et al., 2023). melalui 

penggunaan platform e-commerce, situs web, dan media sosial, pelaku usaha dapat membangun merek, 

mempromosikan produk, serta meningkatkan penjualan dengan biaya yang relatif terjangkau (Yuniana 

Cahyaningrum, 2024). 

Generasi muda terutama siswa siswa SMK, memiliki potensi besar untuk menjadi wirausahawan di era 

digital. Mereka umumnya memiliki keterampilan adaptasi teknologi yang baik serta kreativitas tinggi dalam 

menciptakan ide-ide baru (Yulyanti et al., 2024) Oleh karena itu, pembekalan keterampilan pemasaran digital 

menjadi penting agar mereka mampu memanfaatkan peluang usaha di tengah perubahan perilaku konsumen 

yang semakin mengandalkan teknologi (Supriatin et al., 2021). 

SMK Muhammadiyah 6 Karanganyar sebagai salah satu lembaga pendidikan yang berfokus pada 

pembekalan keterampilan kerja memiliki tanggung jawab untuk menyiapkan lulusannya agar siap terjun ke 

dunia usaha. Pelatihan pemasaran digital yang terarah dan aplikatif dapat menjadi salah satu strategi untuk 

mewujudkan hal tersebut. Materi pelatihan meliputi strategi pengelolaan media sosial, pembuatan konten 

kreatif, optimalisasi penjualan melalui marketplace, serta analisis perilaku konsumen secara digital (Putri & 

Azeharie, 2021) 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru pendamping ditemukan bahwa siswa memiliki 

minat tinggi dalam memanfaatkan media sosial, namun belum diarahkan secara produktif ke dalam praktik 

bisnis digital (Harahap et al., 2021). Ini menjadi peluang strategis untuk mengisi celah keterampilan tersebut 

melalui program pelatihan yang terstruktur dan aplikatif (Makhfudi Iskandar Zulkarnain & Sembiring, 2022). 

Dengan latar belakang tersebut, pelatihan pemasaran digital ini dirancang sebagai bentuk intervensi edukatif 

untuk menjawab kebutuhan siswa SMK Muhammadiyah 6 Karanganyar agar mampu bersaing di era digital 

serta menjadi wirausahawan muda yang kreatif, inovatif, dan berdaya saing tinggi (Awali, 2020). Al-Quran, 

yang berfungsi sebagai petunjuk bagi manusia (hudan linnas) dan petunjuk bagi orang yang bertaqwa (hudan 

lil muttaqin), digunakan oleh agama Islam untuk membantu manusia menjalani kehidupan mereka. Selain itu, 

ada sunnah Nabi Muhammad SAW yang harus dicontoh oleh pengikutnya untuk menjalani hari-hari mereka 

dengan cara yang baik. Surat Al-Jumuah ayat 9 dalam Alquran menjelaskan bahwa orang bertebaran di muka 

bumi untuk mencari anugerah Allah SWT. Ayat ini mengisyaratkan bahwa orang harus berusaha dan tidak 

malas untuk mencari anugerah Allah SWT. Selain itu, ayat tersebut mengisyaratkan bahwa meminta-minta 

hanya kepada Allah Swt melalui iman dan amal shalih adalah haram dalam Islam (Az Zahra & Nurul Husna, 

2021). 
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Sebelum pelaksanaan pelatihan pemasaran digital di SMK Muhammadiyah 6 Karanganyar, dilakukan 

survei awal terhadap 50 siswa peserta untuk mengukur tingkat keterampilan digital mereka. Survei ini meliputi 

kemampuan dasar komputer, pemanfaatan media sosial untuk bisnis, pemahaman e-commerce, dan 

keterampilan pembuatan konten digital.  

 

Tabel 1. Survei tingkat ketrampilan siswa 

     Aspek Keterampilan Digital 
Persentase Siswa 

Terampil 

Persentase Siswa Belum 

Terampil 

Penggunaan komputer & internet 

dasar 
78% 22% 

Pemanfaatan media sosial untuk 

promosi 
34% 66% 

Pengetahuan tentang e-commerce 28% 72% 

Pembuatan konten digital 

(foto/video) 
22% 78% 

Strategi pemasaran online 16% 84% 

Sumber: Data survei awal peserta pelatihan pemasaran digital SMK Muhammadiyah 6 Karanganyar 2025. 

    

Dari data tersebut terlihat bahwa mayoritas siswa sudah mampu menggunakan komputer dan internet, 

namun keterampilan mereka dalam mengoptimalkan media digital untuk kegiatan kewirausahaan masih 

rendah. Sebagai contoh, sebagian besar siswa hanya menggunakan media sosial untuk keperluan pribadi seperti 

mengunggah foto atau berinteraksi dengan teman, dan belum memahami konsep branding, target pasar, atau 

strategi promosi online. 

Selain itu, hanya sekitar 1 dari 5 siswa yang pernah membuat konten digital dengan tujuan promosi, dan 

itu pun tanpa perencanaan strategi pemasaran yang jelas. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan 

keterampilan yang cukup besar antara kemampuan digital dasar dengan kemampuan pemasaran digital yang 

dibutuhkan untuk berwirausaha di era modern. 

 

 

2. METODE 

 

Fakultas bisnis dan ekonomi program studi sarjana kewirausahaan Universitas ‘Aisyiyah Surakarta 

melakukan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) sebagai bagian dari tugas Tri Darma Perguruan 

Tinggi. Pelatihan dan pendampingan digunakan untuk memberikan ilmu pengetahuan kepada mitra. Dimulai 

dengan pelatihan dasar pemasaran melalui internet, untuk mendampingi dan melatih mitra dalam mengelola 

pasar onlinenya secara berkelanjutan (Arif Pratama Marpaung et al., 2021).   

Mitra diharapkan dapat meraih nilai tambah melalui pasar onlinenya, seperti memiliki daftar pelanggan 

setia yang rutin membeli produk, baik dari pasar lokal, nasional, maupun internasional. (Rizal et al., 2021). 

Berdasarkan hasil survei dan analisis, diperoleh gambaran terkait permasalahan mitra serta kebutuhan untuk 

merancang program kegiatan. Persiapan pelaksanaan kegiatan mencakup: 

a. Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan, seperti spanduk, materi pelatihan, serta perlengkapan 

pendukung lainnya. 

b. Menyiapkan pemateri, termasuk menentukan narasumber dari anggota tim serta menetapkan ruang lingkup 

materi yang akan disampaikan. 

c. Menyusun anggaran biaya dan jadwal pelaksanaan. 

d. Menyusun rundown acara dan mengirimkan undangan kepada pihak Kelurahan Sukadamai. 

e.  Proses dokumentasi dan administrasi. 

f. Melaksanakan program tindak lanjut pasca kegiatan dengan memberikan pendampingan kepada peserta 

saat praktik dalam mengembangkan bisnis digital sebagai sarana berwirausaha. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Pelatihan pemasaran digital yang dilaksanakan siswa SMK 6 Karanganyar berhasil memberikan 

peningkatan kompetensi bagi siswa dalam mengelola pemasaran produk secara digital. Secara khusus, hasil 

yang dicapai meliputi: 

a. Peningkatan Pengetahuan dan Pemahaman Peserta 

Peserta pelatihan memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai konsep pemasaran digital, termasuk 

pengenalan platform digital populer (seperti media sosial Facebook, Instagram, WhatsApp Business, dan 

marketplace seperti Tokopedia, Shopee), teknik optimasi konten, strategi iklan digital, serta analisis pasar 

digital.  
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b. Peningkatan Keterampilan Praktis dalam Mengelola Pemasaran Digital 

Melalui sesi praktik yang terstruktur, peserta mampu melakukan pembuatan dan pengelolaan akun bisnis 

di berbagai platform digital, merancang konten promosi yang menarik dan sesuai target pasar, serta 

memanfaatkan fitur-fitur iklan berbayar untuk meningkatkan jangkauan produk. Selain itu, peserta dapat 

melakukan monitoring dan evaluasi sederhana terhadap performa pemasaran digital yang dilakukan. 

c. Peningkatan Kepercayaan Diri dan Kreativitas 

Siswa lebih percaya diri untuk mempromosikan produk secara digital, serta lebih kreatif dalam membuat 

desain konten promosi seperti foto produk, video pendek, dan slogan usaha. 

d. Optimalisasi Penggunaan Media Digital untuk Pemasaran 

Peserta mulai memanfaatkan berbagai kanal digital marketing secara optimal, termasuk penggunaan iklan 

berbayar yang terarah, kolaborasi dengan influencer lokal, serta penerapan analisis data untuk menentukan 

strategi pemasaran yang tepat sasaran dan efisien. 

 

Sebagai bentuk keberlanjutan dan penguatan dari usaha pengabdian masyarakat (PKM) yang telah 

dilakukan tim pelaksana merancang sejumlah tindak lanjut strategis yang bertujuan untuk memastikan 

keberlanjutan dampak, peningkatan kapasitas mitra, serta perluasan manfaat program. Rencana tindak lanjut 

ini mencakup beberapa aspek berikut 

a. Pendampingan Lanjutan bagi Siswa 

Memberikan sesi mentoring lanjutan secara berkala untuk membantu siswa mengembangkan akun bisnis 

digital mereka. Membimbing siswa dalam strategi pengelolaan konten, manajemen interaksi pelanggan, 

serta evaluasi performa akun bisnis. 

b. Pembentukan Kelas Kewirausahaan Digital Sekolah 

Mengembangkan kelas kewirausahaan berbasis digital marketing sebagai bagian dari kegiatan 

ekstrakurikuler atau praktik kewirausahaan siswa. Materi kelas meliputi branding, riset pasar online, 

storytelling produk, dan strategi pemasaran berbasis data 

c. Penguatan Peran Guru Pembina 

Memberikan pelatihan lanjutan kepada guru pembina kewirausahaan agar dapat mendampingi siswa secara 

mandiri ke depannya. Menyusun panduan atau silabus sederhana untuk integrasi pemasaran digital ke 

dalam kurikulum kewirausahaan sekolah 

d. Kerja Sama dengan Mitra Eksternal 

Menjalin kemitraan dengan pelaku usaha lokal, komunitas UMKM, dan platform digital marketing sebagai 

sarana magang, studi lapangan, atau kolaborasi proyek usaha siswa. Menggali peluang dukungan CSR atau 

pendampingan dari startup digital di bidang edukasi kewirausahaan. 

e. Pengawasan dan Evaluasi Berkala 

Melakukan evaluasi berkala terhadap perkembangan akun bisnis siswa dan keberhasilan implementasi 

pemasaran digital. Menyusun laporan perkembangan sebagai dasar untuk pengembangan program lanjutan 

dan pengajuan hibah atau kemitraan baru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Kegiatan pelatihan pemasaran digital sebagai bekal wirausaha muda di SMK Muhammadiyah 6 

Karanganyar telah memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kompetensi siswa dalam bidang 
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kewirausahaan berbasis teknologi. Pelatihan ini berhasil menjawab kebutuhan siswa terhadap keterampilan 

pemasaran yang relevan dengan perkembangan zaman, khususnya dalam memanfaatkan media sosial dan 

platform digital sebagai sarana promosi produk. Siswa tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis mengenai 

pemasaran digital, tetapi juga mampu mempraktikkan secara langsung melalui pembuatan akun bisnis, 

pengelolaan konten promosi, dan simulasi penjualan online. Selain itu, kegiatan ini turut memperkuat peran 

guru pembina kewirausahaan dan membuka peluang kolaborasi lanjutan dalam rangka pengembangan 

ekosistem wirausaha muda di lingkungan sekolah. Secara umum, pelatihan ini menunjukkan bahwa dengan 

pendekatan yang tepat dan berbasis praktik, siswa SMK dapat dibekali keterampilan yang aplikatif dan relevan 

untuk masa depan mereka. Diharapkan kegiatan ini dapat berlanjut dalam bentuk pendampingan intensif dan 

integrasi ke dalam program kewirausahaan sekolah, guna mencetak generasi wirausaha muda yang adaptif, 

kreatif, dan berdaya saing di era digital. 

Pelatihan pemasaran digital bagi siswa SMK Muhammadiyah 6 Karanganyar terbukti menjadi langkah 

strategis dalam mempersiapkan wirausaha muda yang kreatif, inovatif, dan adaptif terhadap perkembangan 

teknologi. Kegiatan ini memberikan bekal keterampilan praktis seperti pengelolaan media sosial, pembuatan 

konten kreatif, strategi promosi, dan optimalisasi penjualan di marketplace, yang dapat langsung diterapkan 

dalam usaha mandiri maupun kerja sama dengan pelaku bisnis lokal. 

Untuk memastikan dampak jangka panjang, diperlukan langkah-langkah berkelanjutan yang menjamin 

keterampilan siswa terus berkembang. Salah satunya adalah pendampingan pasca-pelatihan, di mana siswa 

mendapatkan akses bimbingan dari guru pembimbing, alumni wirausaha sukses, dan praktisi digital marketing. 

Pendampingan ini dapat dilakukan melalui klinik bisnis sekolah, forum diskusi rutin, atau kelompok belajar 

kewirausahaan. Selain itu, sekolah dapat membentuk Pusat Inkubasi Bisnis Sekolah (School Business 

Incubator) yang menyediakan fasilitas produksi, studio konten, serta akses internet cepat sebagai sarana siswa 

untuk mempraktikkan keterampilan mereka secara langsung. Inkubator ini juga dapat memfasilitasi kerja sama 

dengan pemerintah daerah, pelaku industri, dan platform digital agar siswa memiliki akses pembiayaan, 

peluang pameran, dan jaringan pemasaran yang lebih luas. 
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